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Abstract 

School websites are one of the digital information and communication media that play an important 

role in delivering information to the public. However, the utilization of the school website at Cahaya 

Bangsa School Lampung has not been fully optimized due to the limited understanding of teachers and 

staff in independently managing website content. This Community Service (Abdimas) activity aimed to 

improve the digital competence of teachers and staff through school website management training. The 

implementation methods included material presentation, hands-on practice, discussions, and assistance 

in using website features. The training materials covered admin login processes, management of school 

activity articles, gallery management, category settings, addition of website pages, and website template 

configuration. The evaluation was conducted using pre-test and post-test methods to measure 

participants’ level of understanding before and after the training. The evaluation results showed a 

significant improvement in participants’ understanding, indicated by the average pre-test score of 46% 

increasing to 100% in the post-test. In addition, participants were able to independently manage and 

update school website information. Therefore, this training activity is expected to support the 

optimization of the school website as a sustainable medium for information dissemination and 

institutional promotion. 

Keywords: training, website, competence, school 

Abstrak 

Website instansi pendidikan merupakan suatu media informasi dan komunikasi digital yang berperan 

penting dalam penyampaian informasi kepada masyarakat. Namun, pemanfaatan website sekolah di 

Sekolah Cahaya Bangsa Lampung belum berjalan optimal karena keterbatasan pemahaman guru dan 

staf dalam mengelola konten website secara mandiri. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(Abdimas) bertujuan untuk mengembangkan kompetensi digital guru dan staf dengan mengadakan 

pelatihan pengelolaan website sekolah. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi penyampaian materi, 

praktik langsung, diskusi, dan pendampingan penggunaan fitur website. Materi pelatihan mencakup 

proses login admin, pengelolaan artikel kegiatan sekolah, pengelolaan galeri, pengaturan kategori, 

penambahan halaman website, serta pengaturan template website. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan 

menggunakan metode pre-test & post-test yang bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman guru dan 

staf sebelum mengikuti pelatihan dan sesudah mengikuti pelatihan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan guru dan staf dalam mengelola website, ditunjukkan dengan rata-rata nilai pre-

test sebesar 46% meningkat menjadi 100% pada post-test. Selain itu, peserta mampu mengelola dan 

memperbarui informasi website sekolah secara mandiri. Dengan demikian, kegiatan pelatihan ini 

diharapkan dapat mendukung optimalisasi website yang ada di sekolah sebagai media informasi dan 

juga sebagai media promosi institusi pendidikan secara berkelanjutan. 

Kata kunci: pelatihan, website, kompetensi, sekolah 
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1. PENDAHULUAN  

Website kini memegang peran krusial bagi institusi pendidikan sebagai media informasi, alat 

komunikasi, dan sarana promosi kepada masyarakat di tengah pesatnya perkembangan teknologi 

informasi. Website company profile adalah sebuah website yang  digunakan  untuk  menarik  pembaca  

dengan  memberikan informasi  singkat  tentang  institusi [1]. Website company profile berupa halaman 

web yang bertujuan untuk menampilkan konten terkait informasi suatu perusahaan, seperti profile 

organisasi, visi dan misi, struktur organisasi, serta kontak yang dapat dihubungi [2]. Suatu Website tidak 

hanya sekedar kumpulan halaman statik tetapi juga suatu ekosistem yang dinamis yang terdiri atas teks, 

gambar, video, dan interaksi real-time untuk mendukung komunikasi yang lancar tanpa batas geografis 

[3].  

Sekolah Cahaya Bangsa Lampung telah memiliki website yang mempublikasikan informasi 

kegiatan akademik dan non akademik, prestasi siswa, profil sekolah, program pendidikan, serta layanan 

pendaftaran peserta didik baru. Namun, Hasil observasi dan wawancara dengan pihak sekolah, 

pengelolaan website tersebut belum berjalan optimal karena guru dan staf masih mengalami 

keterbatasan dalam mengoperasikan fitur-fitur website, seperti pengelolaan artikel, gallery, kategori 

konten, serta pembaruan informasi sekolah secara berkala. Selain itu, sebagian besar guru dan staf belum 

memiliki pengalaman dalam membuat dan mengelola konten digital secara mandiri sehingga informasi 

pada website sekolah belum diperbarui secara maksimal, pihak sekolah masih bergantung terhadap 

pengembang website dalam pengelolaan konten digital. Permasalahan yang sama juga terdapat pada 

penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya menyatakan bahwa rendahnya literasi digital dan 

keterampilan pengelolaan website menjadi salah satu hambatan dalam optimalisasi media digital 

sekolah [4].  

Kondisi tersebut menjadikan kegiatan pelatihan pengelolaan website penting dilakukan untuk 

mendukung peningkatan literasi digital guru dan staf sekaligus mengoptimalkan pemanfaatan website 

sekolah sebagai media informasi dan promosi institusi pendidikan. Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat (Abdimas) ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dan staf [5] Sekolah 

Cahaya Bangsa Lampung dalam mengelola dan memperbaharui konten website sekolah secara mandiri 

melalui pelatihan dan pendampingan penggunaan website sekolah. 

2. METODE PELAKSANAAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (Abdimas) yang bertempat di Sekolah 

Cahaya Bangsa Lampung ini diterapkan melalui pendekatan yang sistematis dan terstruktur. Secara garis 

besar, metodologi pelaksanaan pengabdian ini mengadopsi dan mengintegrasikan 3 kegiatan utama, 

yaitu tahap Persiapan, tahap Pelaksanaan, serta tahap Evaluasi & Pelaporan [6][7]. Alur sistematis dari 

keseluruhan rangkaian kegiatan ini secara visual dapat dilihat pada Gambar 1 berikut: 

 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan Abdimas Pelatihan Website 

 

2.1. Kegiatan Persiapan 

Rangkaian kegiatan abdimas ini diawali pada tahap persiapan yang berfokus pada pemetaan 

masalah dan penyediaan alat. Langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan survei ke lokasi 

abdimas guna mengamati situasi riil, yang kemudian diiringi dengan melakukan wawancara terhadap 

guru dan staf administrasi sekolah. Setelah data awal diperoleh, tim melanjutkan ke langkah kedua yaitu 

perencanaan abdimas, yang mencakup kegiatan mempelajari website Sekolah Cahaya Bangsa Lampung 
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guna memetakan fitur yang tersedia, menganalisis tingkat kesulitan sistem, serta membentuk tim kerja 

sekaligus menentukan jadwal kegiatan. Langkah ketiga difokuskan pada persiapan alat pelatihan yang 

dibutuhkan untuk menunjang kelancaran teknis di lapangan, seperti penyediaan laptop, proyektor, 

pemastian stabilitas jaringan internet, dan perangkat pendukung lainnya. Tahap persiapan ini ditutup 

dengan langkah keempat, yaitu membuat materi pelatihan pengelolaan website sekolah berupa modul 

yang adaptif dan mudah dipahami oleh para peserta. 

 

2.2. Kegiatan Pelaksanaan 

Setelah seluruh instrumen siap, kegiatan beralih ke tahap pelaksanaan yang menjadi inti dari 

kegiatan ini. Langkah pertama dalam tahap ini diawali dengan melaksanakan pre-test untuk mengetahui 

kondisi objektif penguasaan awal peserta terhadap tata kelola website sebelum diberikan materi. 

Selanjutnya, langkah kedua dilakukan dengan memberikan demo website sekolah secara interaktif oleh 

tim untuk mengenalkan antarmuka dan fungsi fitur standar sistem. Setelah peserta mendapatkan 

gambaran umum, langkah ketiga diisi dengan pelatihan pengelolaan web secara praktikum  yang disertai 

dengan pendampingan intensif dari tim agar peserta dapat mempraktikkan pengelolaan konten secara 

langsung. Sesi pelaksanaan ini kemudian diakhiri dengan langkah keempat, yaitu membuka sesi tanya 

jawab sebagai ruang diskusi untuk memecahkan kendala teknis spesifik yang masih ditemui oleh peserta 

selama sesi praktikum. 

 

2.3. Kegiatan Pelaksanaan 

Rangkaian metodologi ini diselesaikan melalui tahap evaluasi & pelaporan. Langkah pertama pada 

tahap akhir ini dilakukan dengan melaksanakan post-test kepada seluruh guru dan staf yang menjadi 

peserta. Instrumen pre-test dan post-test tersebut secara khusus digunakan sebagai parameter ilmiah 

untuk mengukur sejauh mana peningkatan kemampuan, pemahaman, dan keterampilan peserta dalam 

mengembangkan konten website sekolah setelah menerima pelatihan [8]. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini kemudian disempurnakan pada langkah kedua, yaitu pelaporan hasil test pelatihan 

kepada Kepala Sekolah Cahaya Bangsa Lampung sebagai bentuk pertanggungjawaban serta 

rekomendasi tindak lanjut bagi pengelolaan media informasi sekolah di masa mendatang. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Kegiatan Persiapan 

Kegiatan pelatihan pengelolaan website sekolah cahaya bangsa diawali dengan melakukan survei 

ke lapangan dan melakukan wawancara [9][10] terhadap pihak sekolah yang diwakili oleh guru dan staf 

yang telah ditunjuk. Sekolah Cahaya Bangsa Metro beralamat di  jl hasanudin no 117, yosomulyo, metro 

pusat, kota metro, Lampung. merupakan  sekolah yang mengusung konsep nasional plus dan sangat 

menghargai potensi unggul yang ada pada setiap anak. 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Survei pada Sekolah Cahaya Bangsa Lampung 

Seperti yang terlihat pada Gambar 2, kegiatan survei dilakukan untuk mengetahui kondisi sekolah 

dan dilanjutkan dengan observasi terhadap aktivitas guru dan staf dalam membuat, mengelola, dan 

mempublikasikan konten pada website sekolah. Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa guru dan 

staf belum sepenuhnya memahami dan menguasai fitur-fitur yang tersedia pada website, sehingga masih 
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mengalami kesulitan dan kebingungan dalam proses pengelolaan konten website. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan pengelolaan website di lingkungan sekolah masih perlu ditingkatkan.  

3.1. Kegiatan Pelaksanaan 

Kegiatan pelaksanaan pelatihan pengelolaan website di lingkungan Sekolah Cahaya Bangsa Metro 

Lampung ini melibatkan 5 (lima) orang peserta, yang terdiri atas jajaran guru serta staf yang secara 

resmi ditunjuk oleh pihak sekolah. Penunjukan kelompok kecil ini didasarkan pada pertimbangan yang 

matang, di mana pelatihan berbasis keterampilan teknologi informasi akan jauh lebih efektif, fokus, dan 

interaktif apabila diselenggarakan dalam skala terbatas. Dengan jumlah peserta yang terukur, tim 

pengabdi dapat memberikan asistensi personal secara optimal dan memastikan bahwa setiap individu 

mendapatkan kesempatan yang sama dalam melakukan praktik langsung di depan perangkat komputer. 

Agar seluruh target kompetensi dapat dicapai secara terstruktur dalam waktu yang terbatas, tim pengabdi 

menyusun sebuah matriks agenda kegiatan yang sistematis. Alokasi waktu dan pembagian setiap sesi 

pelatihan dirancang sedemikian rupa, sebagaimana yang terdapat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Agenda Rangkaian Kegiatan Pelatihan Pengelolaan Website Sekolah 

No Sesi Kegiatan Pelatihan 

1. 09:00 – 09:30 wib Kata Sambutan dan Pelaksanaan Pre-Test 

2. 09:30 – 12:00 wib Pelatihan Pengelolaan Website 

3. 12:00 – 13:30 wib ISHOMA 

4. 13:30 – 14:00 wib Lanjutan Pelatihan dan Sesi tanya jawab 

5. 14:00 – 14:30 wib Pelaksanaan Post-Test 

6. 14:30 – 15:00 wib Pelaporan hasil test dan Penutup 

Merujuk pada rangkaian kegiatan yang tertera pada Tabel 1, rangkaian kegiatan pelatihan ini secara 

resmi diawali dengan sesi pembukaan yang diisi oleh sambutan dari kepala sekolah selaku perwakilan 

mitra dari Sekolah Cahaya Bangsa Metro Lampung. Melalui sambutan tersebut, pihak sekolah 

memaparkan tantangan nyata yang mereka hadapi dalam melakukan penyebaran informasi sekolah 

kepada masyarakat luas serta menegaskan pentingnya kegiatan pengabdian ini sebagai batu loncatan 

menuju digitalisasi institusi. Setelah sesi pembukaan selesai, kegiatan langsung dialihkan pada tahap 

berikutnya, yaitu pengukuran kompetensi awal melalui pengerjaan soal-soal pre-test. Distribusi soal 

evaluasi awal ini dilakukan secara digital berbasis paperless dengan memanfaatkan platform Google 

Form yang diakses langsung melalui handphone atau laptop masing-masing peserta. Langkah ini sengaja 

ditempuh untuk mengidentifikasi potret awal kapasitas literasi digital peserta, pemahaman konseptual, 

serta sejauh mana batasan pengetahuan yang dimiliki peserta terkait fungsionalitas website sebelum 

mereka mengikuti pelatihan. Hasil dari pre-test ini nantinya tidak hanya berfungsi sebagai pembanding 

nilai akhir, tetapi juga menjadi alat bagi pemateri dalam menyesuaikan ritme penyampaian materi 

sepanjang pelatihan berlangsung. 

 

Gambar 3. Tampilan Soal pre-test dan post-test Pelatihan Pengelolaan website menggunakan Google Form 
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Pada Gambar 3 menampilkan antarmuka digital yang digunakan peserta saat mengerjakan soal-

soal pre-test dan post-test berbasis Google Form [11][12]. Platform Google Form ini sengaja dipilih 

karena efektivitasnya dalam mengakomodasi berbagai tipe instrumen evaluasi secara online, baik dalam 

bentuk pilihan ganda maupun esai [13]. Demi menjamin aspek etika penelitian terkait kerahasiaan data 

pribadi, para peserta diarahkan untuk mengisi kolom identitas menggunakan nama alias, seperti 

“Responden 1”. Evaluasi ini terdiri atas 15 butir soal pilihan ganda yang bersifat identik untuk kedua 

sesi tes tersebut, di mana penggunaan instrumen yang sama ini bertujuan untuk mengukur secara valid 

tingkat peningkatan pemahaman dan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah pelatihan diberikan. 

Selanjutnya, pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berlanjut pada sesi inti berupa 

pelatihan pengelolaan website sekolah yang dibawakan oleh Bapak Dani Anggoro, sebagaimana yang 

terlihat pada pada Gambar 4. Dalam pelatihan ini, uraian materi yang disampaikan secara mendalam 

dan mendetail, dimulai dari pengenalan struktur website Sekolah Cahaya Bangsa Metro Lampung, 

dilanjutkan dengan simulasi teknis cara melakukan login secara aman menggunakan menu 

Administrator, hingga pengenalan fungsionalitas dari setiap fitur di dalam dasbor admin. Tidak hanya 

teori, peserta juga dibimbing secara langsung dalam melakukan praktik mengenai strategi penyusunan 

tata bahasa yang menarik, teknik optimasi ukuran gambar agar website tidak lambat saat diakses, serta 

mekanisme mempublikasikan konten berita sekolah secara berkala. Penguatan kompetensi teknis ini 

sangat penting diberikan kepada pihak sekolah, sebab instansi pendidikan yang aktif dan konsisten 

dalam melakukan publikasi digital baik melalui media sosial maupun website resmi akan memiliki 

peluang yang jauh lebih tinggi untuk ditemukan oleh masyarakat luas dan calon wali murid melalui 

mesin pencari di internet [14]. Pada akhirnya, melalui implementasi keterampilan baru ini, pengelolaan 

website sekolah secara baik, berkelanjutan, dan profesional pasca pelatihan diharapkan dapat 

meningkatkan reputasi positif institusi sekaligus memperluas jangkauan informasi sekolah kepada 

masyarakat luas [15]. 

 

Gambar 4. Pelatihan Pengelolaan Website Sekolah Cahaya Bangsa Metro Lampung 

Selain penyampaian materi, pada sesi pelatihan pengelolaan website ini juga dilakukan diskusi 

interaktif dan sesi tanya jawab yang mendalam. Sesi ini sengaja dirancang secara partisipatif untuk 

mengidentifikasi secara langsung berbagai kendala teknis serta kesulitan yang dialami oleh para peserta 

saat mengakses dan mengelola website Sekolah Cahaya Bangsa Metro Lampung. Berdasarkan diskusi 

tersebut, terungkap bahwa mayoritas peserta menghadapi kendala mengakses navigasi menu 

administrator yang awalnya dirasa kurang akrab, serta adanya kekhawatiran terkait potensi kesalahan 

sistem saat mengunggah dokumen atau artikel baru. Melalui diskusi ini, tim pengabdian kepada 

masyarakat memberikan solusi instan berupa pendampingan personal serta simulasi berulang (trial and 

error) di tempat untuk mengurai hambatan yang dialami peserta. 

3.2. Kegiatan Evaluasi dan Pelaporan 

Evaluasi tingkat pemahaman peserta terhadap materi pelatihan pengelolaan website sekolah 

dilakukan melalui pelaksanaan post-test setelah seluruh rangkaian kegiatan pelatihan selesai 
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dilaksanakan. Hasil post-test tersebut kemudian dikomparasikan secara langsung dengan capaian pre-

test yang telah dilakukan sebelum pelatihan dimulai. Langkah ini bertujuan untuk mengukur secara 

kuantitatif persentase peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam mengoperasikan serta 

mengelola website sekolah. Lebih lanjut, analisis perbandingan hasil evaluasi ini digunakan sebagai alat 

untuk mengukur efektivitas program pelatihan dalam meningkatkan kompetensi digital guru dan staf 

sekolah. Data capaian nilai peserta sebelum dan sesudah pelaksanaan pelatihan dirangkum secara 

mendetail pada Tabel 2. 

Tabel 2. Distribusi Hasil Evaluasi Kemampuan Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

Parameter Evaluasi Nilai Pre-test Nilai Post-test Peningkatan 

Nilai Terendah 20 100 +80 poin 

Nilai Tertinggi 60 100 +40 poin 

Nilai Rata-rata 46 100 +54 poin 

Berdasarkan pada data yang tersaji pada Tabel 2, terlihat adanya peningkatan yang signifikan pada 

akumulasi nilai peserta setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Dampak positif dari kegiatan pengabdian 

masyarakat ini ditunjukkan melalui nilai rata-rata evaluasi peserta yang semula hanya sebesar 46 poin 

pada saat pre-test, meningkat drastis mencapai skor sempurna yaitu 100 poin pada evaluasi post-test. 

Keberhasilan pencapaian nilai maksimal secara merata oleh seluruh peserta (post-test = 100) 

mengindikasikan bahwa seluruh materi teknis mulai dari tata cara login, navigasi fitur administrator, 

hingga teknik publikasi konten telah diserap dengan sangat baik oleh guru dan staf sekolah. 

Keberhasilan ini juga tidak lepas dari metode pendampingan personal secara langsung yang diterapkan 

selama sesi pelatihan berlangsung, sehingga mampu mengatasi kendala pemahaman peserta secara cepat 

dan menghasilkan peningkatan kompetensi digital yang merata hingga mencapai tingkat kelulusan 

100%. 

 

Gambar 5. Grafik Perbandingan Hasil Nilai Pre-test dan Post-test 

Berdasarkan hasil pengujian yang diperlihatkan pada Gambar 5, terlihat peningkatan kompetensi 

yang signifikan pada guru dan staf Sekolah Cahaya Bangsa Lampung setelah mengikuti pelatihan. 

Sebelum pelatihan (pre-test), pemahaman peserta mengenai tata kelola website masih tergolong rendah, 

dengan nilai terendah sebesar 20, nilai tertinggi 60, dan nilai rata-rata kelompok hanya mencapai 46. 

Namun, setelah diberikan pelatihan, hasil evaluasi akhir (post-test) menunjukkan peningkatan yang 

drastis. Seluruh parameter evaluasi baik nilai terendah, tertinggi, maupun rata-rata berhasil mencapai 

skor maksimal yaitu 100. Capaian skor sempurna ini membuktikan bahwa metode pelatihan praktikum 

yang diterapkan sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan peserta untuk mengelola konten 

website sekolah secara mandiri. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan seluruh tahapan pelaksanaan dan hasil analisis kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (Abdimas) yang telah diselenggarakan, dapat disimpulkan bahwa program pelatihan 

pengelolaan website di Sekolah Cahaya Bangsa Metro Lampung telah berhasil dilaksanakan dengan 

hasil yang sangat signifikan. Pelatihan ini terbukti mampu meningkatkan kompetensi digital serta 

kemandirian guru dan staf dalam mengoperasikan, mengelola website sekolah tanpa ketergantungan 

pada pihak ketiga. Keberhasilan program ini terlihat dengan jelas melalui efektivitas indikator kuantitatif 

hasil evaluasi pelatihan peserta. Sebelum pelatihan dilakukan, evaluasi pengerjaan soal-soal pre-test 

menunjukkan keterbatasan literasi digital yang cukup kontras, dengan perolehan skor terendah sebesar 

20 poin, skor tertinggi 60 poin, dan akumulasi nilai rata- yang hanya berada pada angka 46 poin. Namun, 

pasca pelatihan intensif dengan metode pendampingan personal, hasil post-test menunjukkan lonjakan 

kompetensi yang luar biasa dan merata, di mana nilai terendah, nilai tertinggi, serta rata-rata seluruh 

peserta menyentuh angka sempurna yaitu 100 poin. 

Lonjakan nilai evaluasi tersebut menjadi bukti bahwa seluruh peserta telah sepenuhnya menguasai 

pengelolaan website. Penguasaan ini mencakup kemampuan melakukan tata kelola artikel berita, 

manajemen galeri dokumentasi visual, klasifikasi kategori informasi, pemutakhiran halaman (page), 

hingga pembaruan profil sekolah. Di luar penguatan keterampilan teknis individual, keberhasilan 

kegiatan pengabdian ini juga memberikan dampak strategis bagi pihak Sekolah Cahaya Bangsa Metro 

Lampung. Website resmi sekolah kini dapat dioptimalisasikan secara berkelanjutan sebagai pilar utama 

media penyebaran informasi, saluran komunikasi interaktif yang kredibel dengan wali murid, serta alat 

promosi digital dalam membangun citra positif institusi di mata masyarakat luas. Pada akhirnya, 

program Abdimas ini memberikan kontribusi yang nyata dan berdampak luas dalam mempercepat 

proses transformasi digital serta penguatan budaya literasi teknologi di lingkungan pendidikan dasar dan 

menengah secara berkesinambungan. Sebagai rekomendasi keberlanjutan, disarankan bagi pihak 

manajemen sekolah untuk menetapkan standar operasional prosedur (SOP) pembagian tugas pengelola 

konten agar website tetap aktif dan diperbarui secara konsisten di masa mendatang. 
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